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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari perancangan prototipe yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Rancang Bangun Gamifikasi Piano Stairs dengan 

menggunakan sensor ultrasonik dan teknologi Radio Frequency 

Identification sudah berhasil dilakukan. Dalam perancangan aplikasi 

Piano Stairs ini, dibuat 2 program, yakni program untuk Arduino yang 

dibuat menggunakan software IDE Arduino dengan C Programming 

dan program untuk PC menggunakan software Visual Studio C#. Proses 

yang digunakan di program Arduino menggunakan Polling, proses yang 

digunakan di program PC untuk meng-handle Arduino Uno dan musik 

idle menggunakan Polling, sedangkan proses yang digunakan di 

program PC untuk meng-handle RFID menggunakan proses Interrupt. 

 

Pada program utama Piano Stairs yang dibuat dengan software 

Visual Studio C# dapat berjalan dengan lancar. Masing-masing 

mempunyai 4 thread, yaitu thread 1 untuk musiK idle, thread 2 &3 

untuk Arduino 1 &2, dan thread 4 untuk RFID. Thread yang dibuat 

tersebut, berfungsi untuk menangani interrupt yang terjadi karena 

adanya request yang datang dari Arduino Uno maupun dari RFID 

reader.  

 

Dari hasil survey yang dilakukan, dengan adanya alat Piano 

Stairs ini 3% akan tetap memilih menggunakan lift, 70% akan lebih 

memilih menggunakan tangga daripada lift, dan 27% masih bergantung 

pada kondisi, baik itu waktu, jumlah lantai yang akan dilewati, maupun 

posisi peletakan Piano Stairs itu sendiri.  

 

Hasil survey menunjukan bahwa alat Piano Stairs ini sangat 

cocok diterapkan di UMN. Penambahan lift tidak mungkin dilakukan 
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pada gedung yang sudah berdiri, karena akan mengubah konstruksi 

bangunan yang ada. Untuk itu, dengan adanya Piano Stairs ini, 

diharapkan para mahasiswa UMN akan beralih menggunakan Piano 

Stairs daripada menggunakan lift. 

 

5.2 Saran 

Terdapat saran yang penulis ajukan demi pengembangan 

penelitian ini, di antaranya:  

1. Pemakaian Arduino Uno dapat dihemat hanya 1, caranya 1 modul 

sensor ultrasonik bertindak sebagai transmitter 1 dan 10 modul 

sensor ultrasonik sebagai receiver. 

2. Penambahan fitur suara, agar alat lebih interaktif. 

3. Ditambahkannya lampu LED pada aplikasi yang dibuat untuk 

menandakan bahwa sensor ultrasonik mendeteksi objek yang 

menghalanginya. 

4. Dibuatkannya fungsi pengaturan volume suara pada aplikasi Piano 

Stairs yang disesuaikan dengan jam pelajaran yang ada di UMN, 

sehingga proses ajar mengajar tidak terganggu dengan suara yang 

dihasilkan dari alat ini. 

5. Jenis sound pada piano stairs dapat disesuaikan dengan waktunya, 

misalkan pada pagi hari dimainkan musik semangat, siang/ sore 

musik riang, dan musik klasik pada malam hari. 
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